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ABSTRAK  

 

 

 

IKE WAYUNI. Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio Likuiditas, 

Rentabilitas Dan Solvabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan & 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. (dibawah bimbingan Ibu 

Ernawati, S.E, M.M, Ak. CA dan Ibu Amanda Oktariyani, S.E, M.Si, Ak) 

 

 Pada dasarnya, skripsi ini membahas bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  jika diukur dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio rentabilitas dan 

rasio solvabilitas.   

 

 Penelitian ini termasuk kategori penelitian sekunder, yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah sejarah singkat perusahaan dan laporan keuangan 

berupa neraca dan laba rugi pada tahun 2017-2019. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dokumentasi yang berhubungan 

dengan indikator yang digunakan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kuantitatif.  

 

 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jika ditinjau  dari rasio 

Likuiditas PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk adalah yang 

lebih baik. Jika ditinjau dari rasio Solvabilitas PT. Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk adalah yang lebih baik dan Jika ditinjau dari rasio 

Rentabilitas PT. Multi Bintang Indonesia Tbk adalah yang lebih baik dalam 

menghasilkan laba.  

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

 Di era globalisasi saat ini perkembangan dunia industri manufaktur terus 

mengalami perkembangan setiap tahunnya, hal ini menyebabkan persaingan dunia 

usaha terutama di sektor perekonomian semakin meningkat, maka dari itu setiap 

negara dituntut untuk semakin maju dan berkembang supaya kesejahteraan 

penduduknya merata. Semakin berkembangnya dunia usaha, maka persaingan 

antara satu perusahaan dengan perusahaan lain semakin meningkat dan semakin 

ketat. Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, perusahaan harus dapat 

mengelola seluruh aktiva yang dimiliki dan kewajiban-kewajibannya semaksimal 

mungkin sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik 

sesuai planning awal perusahaan didirikan. Untuk menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan supaya selalu Exist dalam dunia usaha diperlukan penanganan, 

pengelolaan, serta peningkatan kinerja sumber daya yang dimiliki perusahaan 

secara efektif dan efisien terutama dalam bidang pengelolaan keuangannya 

(Mukhayaroh, 2017).  

 Menurut Makatita (2016) Seluruh kegiatan perusahaan berdasarkan sudut 

pandang keuangan dibagi kedalam dua bentuk kegiatan yang utama yaitu kegiatan 

perusahaan yang menggunakan dana (allocation funds) dan kegiatan perusahaan 

yang mencari atau menghasilkan dana (raising funds) kedua kegiatan perusahaan 

ini sering disebut fungsi keuangan. ketika perusahaan begitu bersemangat 

melakukan kegiatan yang menggunakan dana (allocation funds) namun terhambat 

dalam mencari atau menghasilkan dana (raising funds) maka perusahaan 

dikatakan mengalami kesulitan keuangan (financial distress). Kesulitan keuangan 

(financial distress) yang berkelanjutan mengakibatkan timbulnya berbagai 

permasalahan dalam perusahaan. Oleh karena itu diharapkan para manajer 

mempunyai pemahaman yang baik tentang kinerja keuangan yang baik. Selain itu 
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diharapkan juga para manajer memiliki pengetahuan tentang teknik analisis 

kinerja keuangan yang baik sehingga dapat mengatasi permasalahan keuangan 

perusahaan.  

 Untuk mengukur kondisi keuangan perusahaan biasanya perusahaan 

melakukan analisis laporan keuangan. Laporan keuangan akan menentukan 

langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan, dengan melihat 

berbagai persoalan yang ada, baik kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya 

(Kasmir, 2010).  

 Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai 

alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan. Selanjutnya, laporan keuangan 

tidak hanya sebagai alat penguji saja, tetapi juga sebagai dasar untuk dapat 

menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan dengan 

melakukan analisis. Melalui hasil analisis tersebut, dapat diketahui penggunaan 

sumber-sumber ekonomi yang harus dipenuhi dan modal yang dimiliki oleh 

perusahaan, serta hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan tersebut digunakan untuk membantu para pemakai laporan keuangan 

dalam menilai kinerja perusahaan sehingga dapat mengambil keputusan yang 

tepat.   

 Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dan dilihat melalui 

laporan keuangan dengan cara menganalisis laporan keuangan. Menurut 

Kindangen (2016) Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian 

keberhasilan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu yang dapat 

membantu para investor untuk mengambil suatu keputusan dalam berinvestasi 

pada suatu perusahaan. 
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 Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai dengan beberapa analisis 

yaitu, analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas. Rasio 

likuiditas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Sedangkan rasio rentabilitas 

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 

 Menurut Paleni (2015) Hasil dari analisis kinerja keuangan tersebut 

kemudian tidak hanya dimanfaatkan atau digunakan oleh para pimpinan  

perusahaan akan tetapi juga bisa digunakan dan dimanfaatkan bagi pihak-pihak 

lain yang memiliki kepentingan pada perusahaan.  

 Sehubungan dengan penilaian kinerja keuangan perusahaan, perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia menarik bagi penulis untuk diteliti. Dipilihnya perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman dikarenakan perusahaan tersebut memiliki 

persaingan bisnis yang kuat. Selain itu perusahaan manufaktur tersebut 

merupakan bagian dari kebutuhan pokok yang memiliki perubahan yang sangat 

cepat seiring dengan perkembangan jaman dan kemajuan teknologi serta selera 

masyarakat yang berubah-ubah.  

 Dari data yang dilansir Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan industri 

manufaktur besar dan sedang Triwulan I tahun 2019 naik sebesar 0,39 persen, 

Triwulan II tahun 2019 turun sebesar 1,91 persen dan Triwulan III tahun 2019 

naik sebesar 5,13 persen. 
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Gambar 1.1 

Perkembangan Indeks Produksi Bulanan Industri Makanan dan Industri 

Minuman Tahun 2018-2019  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Perkembangan Indeks Produksi Industri Manufaktur 2017-2019  

 Pada gambar 1.1 terlihat bahwa indeks produksi industri makanan atau 

Manufacture Of Food Products (KBLI 10) dari januari 2018 sampai September 

2019 mencapai indeks produksi tertinggi pada agustus 2019. Dapat dilihat pada 

periode tersebut indeks produksi tertinggi terjadi pada agustus 2019 yaitu sebesar 

218,41. Indeks tersebut naik sebesar 0,58 persen dari juli 2019.  

 Industri Minuman atau Manufacture Of Beverages (KBLI 11) dari januari 

2018 sampai september 2019 mencapai indeks produksi tertinggi pada mei 2019. 

Besarnya indeks produksi KBLI 11 untuk bulan dan tahun tersebut adalah sebesar 

164,77. Indeks tersebut naik 31,31 persen dari bulan yang sama pada tahun 

sebelumnya. Indeks produksi KBLI 11 ini cenderung memperlihatkan tren yang 

meningkat sepanjang periode tahun 2018-2019.  

 Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Lailatul 

Masruroh (2018) yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 
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Pertambangan Menggunakan Metode Economic Value Added (EVA) dan Market 

Value Added (MVA) Periode 2012-2017. Dalam penelitiannya peneliti 

menggunakan metode EVA dan MVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kinerja Keuangan dengan metode EVA belum optimal karena tiap tahunnya hasil 

analisis dari metode EVA masih menunjukkan hasil kurang dari nol. Nilai EVA 

kurang dari nol berarti perusahaan tidak mampu menciptakan nilai tambah. EVA 

lebih dari nol berarti perusahaan mampu menciptakan nilai tambah. Sedangkan 

kinerja keuangan MVA selama periode penelitian 2012-2017 menunjukkan nilai 

positif yang berarti perusahaan mampu memberikan kesejahteraan bagi para 

pemegang saham.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang kinerja keuangan perusahaan. Akan tetapi, terdapat 

beberapa perbedaan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian ini menggunakan 

obyek penelitian yang berbeda yaitu pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. Kedua, penelitian ini menggunakan beberapa metode 

analisis yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas.  

 Atas dasar masalah tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio Likuiditas, 

Rentabilitas, Dan Solvabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan & 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian yaitu bagaimana kinerja keuangan perusahaan sub sektor 
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makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 

penelitian tahun 2017-2019.  

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan periode penelitian tahun 2017-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil  penelitian ini secara teoritis dapat menambah pengetahuan 

mengenai kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio 

keuangan yang memberikan gambaran kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbang 

pemikiran pemecahan masalah untuk dijadikan sebagai bahan dalam 

proses pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 

3. Kebijakan  

Mendorong perusahaan-perusahaan untuk meyajikan laporan keuangan 

secara aktif dan akurat sebagai penunjang pembangunan berkelanjutan 

yang dipercaya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  
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